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Abstrak

Hubungan Infeksi Soil Transmitted Helminths dengan Prestasi Belajar 

Siswa SD Kecamatan Plaju Palembang 

(Ria Damai Yanti; 40 halaman; 2005)

Soil transmitted helminthes (STH) adalah cacing usus yang perkembangan 
infektifnya terjadi di tanah dan menularkan penyakit pada manusia yang ditandai 
dengan adanya telur cacing usus ini dalam tinja. Jenis-jenis cacing ini adalah Ascaris 
lumbricoides, Trichuris trichiura, Necator americanus. Ancylosioma dvodenale, dan 
Slrongyloides stercoralis. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada atau tidak 
adanya proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan perempuan serta untuk 
mengetahui ada atau tidak adanya hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa 
sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang.

Pada penelitian ini survei menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian deskriftif-cross sectional. Penelitian dilaksanakan di SDN 313,SDN 
314, dan SDN 315 Tegal Binangun Kecamatan Plaju Palembang pada tanggal 24 maret 
2005 sampai 24 april 2005. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 313, 
SDN 314, dan SDN 315 Tegal Binangun sebanyak 539 siswa. Dari populasi ini 
diambil 140 sampel secara stratified random sampling . Variable yang digunakan pada 
penelitian ini adalah prevalensi infeksi STH, jenis kelamin, dan prestasi belajar yang 
didapatkan dengan kuesioner, pemeriksaan tinja dan rapor. Data yang telah diperoleh 
disajikan dalam bentuk tabel dan diuraikan secara tekstual dan untuk data statistik 
asosiasi dilakukan uji test Chi-Square dengan menggunakan program SPSS 11.0.

Berdasarkan hasil penelitian, prevalensi STH pada siswa sekolah dasar 
Kecamatan Plaju Palembang adalah 30%. Infeksi kecacingan ini lebih banyak dijumpai 
pada siswa laki-laki (61,90%) daripada perempuan (38,10%). Infeksi soil transmitted 
helminths paling banyak dijumpai pada siswa kelas V sedangkan yang terendah 
dijumpai pada siswa kelas IV. Dari hasil analisis SPSS 11.0 didapatkan hasil bahwa 
tidak ada perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan perempuan, 
terdapat hubungan antara infeksi STH dengan prestasi belajar secara umum, dan 
prestasi belajar per bidang studi, yaitu PPKn, bahasa Indonesia, matematika, Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA), dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

namun
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang merupakan salah satu negara dengan 

tingkat infeksi soil transmitted helminths (STH) yang cukup tinggi. Sebagai negara 

tropis, iklim Indonesia memang sangat cocok sebagai habitat cacing yang ditularkan 

melalui tanah ini, ditambah lagi faktor kebiasaan buruk yang sulit diubah pada 

kalangan masyarakatnya terutama anak-anak. Kebiasaan itu antara lain buang air 

besar di sembarang tempat, bermain di luar rumah tanpa menggunakan alas kaki, 

makan tanpa mencuci tangan terlebih dahulu, serta kebiasaan bermain tanah sehingga 

terdapat kemungkinan masuknya cacing ke dalam kuku yang kemudian dapat tertelan 

melalui mulut. Infeksi terjadi dengan tertelannya telur yang berisi embrio dengan 

perantara tangan, makanan atau minuman yang secara langsung terkena kontaminasi 

tanah yang mengandung bentuk infektif atau secara tidak langsung dengan perantara 

alat permainan, binatang peliharaan ataupun debu1’2. Infeksi cacingan termasuk salah 

satu penyebab utama angka kesakitan dan kematian akibat penyakit infeksi di 

beberapa negara berkembang-.

Soil transmitted helminths (STH) adalah cacing usus yang perkembangan 

bentuk infektifnya terjadi di tanah yang sesuai. Jenis cacing ini yang penting pada 

manusia adalah Ascciris lumbricoides (cacing gelang), Trichuris trichiura (cacing 

cambuk), Necator americanus dan Ancylosioma duodenale (cacing tambang), serta 

Strongiloides stercorcilis (cacing benang)4 *5,6,7*8’9. Di Indonesia, angka kejadian masih
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sangat tinggi, yaitu hampir semua anak yang berusia 1-10 tahun terdapat infeksi 

STH4.

Berbagai survei telah dilakukan di Indonesia (1970-1974) untuk mengetahui 

prevalensi penyakit yang disebabkan oleh cacing usus ini pada manusia. Prevalensi 

Ascariasis di Sumatra 78%, Kalimantan 79%, Sulawesi 88%, Nusa Tenggara Barat 

92%, dan Jawa Barat 90%, sedangkan untuk Trichuris di 83%, 83%, 83%, 84%, dan 

91% untuk masing-masing daerah. Pada umumnya prevalensi cacing tambang 

berkisar antara 30-50% di berbagai daerah di Indonesia2.

Meskipun penyakit ini tidak menyebabkan kematian secara langsung namun 

kerugian yang ditimbulkannya cukup besar di kalangan masyarakat. Akibat buruk 

yang ditimbulkan penyakit kecacingan ini antara lain malabsorbsi, anemia dan 

kekurangan protein, anoreksia, serta sindroma dyspepsia kronis10. Selain itu, 

pertumbuhan dan perkembangan fisik serta mental pada anak dapat terhambat dan

11,12,13 . Penelitian Mohammod menyatakan infeksiterjadi penurunan ketahanan fisik

cacing usus berpengaruh terhadap kecerdasan, mental dan prestasi belajar anak-anak 

sekolah di Malaysia. Hadidjaja pada tahun 1996 dalam penelitiannya juga 

menemukan adanya hubungan antara proses belajar, konsentrasi dan koordinasi 

motorik dengan infeksi Ascaris lumbricoides pada anak-anak sekolah dasar di 

Jakarta5.

Dari beberapa penelitian yang pernah dilakukan didapatkan adanya penurunan 

kesehatan jasmani, pertumbuhan dan selera makan. Pada anak yang menderita anemia 

defisiensi besi dan malnutrisi ditemukan adanya gangguan belajar. Pada anak yang 

terinfeksi T.trichiura di jamaika terdapat penurunan daya ingat dan kemampuan
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belajar. Gangguan problem solving ability terjadi pada anak yang terinfeksi A. 

lumbricoides, dan T. trichiura. Gangguan kemampuan membedakan bentuk, 

membuat alasan secara analogi dan mengorganisasikan persepsi spasial menjadi 

bentuk keseluruhan, serta kemampuan belajar, ketepatan koordinasi mata dan tangan, 

keterampilan dan daya ingat menurun ditemukan pada anak yang terinfeksi cacing .

Melihat banyaknya akibat yang ditimbulkan oleh cacing STH ini, maka dalam 

penelitian kali ini dicoba untuk mencari hubungan antara infeksi STH dengan tingkat 

kecerdasan terutama pada anak sekolah dasar.

B. Rumusan Masalah

Cukup tingginya angka kejadian penyakit yang ditimbulkan oleh cacing usus 

ini menimbulkan kebutuhan untuk mengetahui. lebih jauh hubungan antara infeksi 

STH dengan tingkat kecerdasan terutama pada anak sekolah dasar.

Dalam penelitian ini muncul pertanyaan:

1. Ada atau tidak adakah perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki 

dan siswa perempuan sekolah dasar di Kecamatan Plaju Palembang?

2. Ada atau tidak adakah hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa 

sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang?

Hipotesis:

1. H0 : Tidak ada perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan siswa 

perempuan sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang 

Hi : Ada perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa laki-laki dan siswa 

perempuan sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang
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2. Aspek Praktis

2.1 Dari hasil penelitian ini dapat dilakukan usaha pemberantasan dan dibuat

suatu program pencegahan penyakit cacing yang disebabkan terutama oleh

STH
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2. Ho : Tidak ada hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa sekolah 

dasar Kecamatan Plaju Palembang

Hi : Ada hubungan infeksi STH dengan prestasi belajar siswa sekolah dasar 

Kecamatan Plaju Palembang

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui ada atau tidak adanya perbedaan proporsi infeksi STH pada siswa 

laki-laki dan siswa perempuan sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang

2. Mengetahui ada atau tidak adanya hubungan infeksi STH dengan prestasi 

belajar siswa sekolah dasar Kecamatan Plaju Palembang

D. Manfaat Penelitian

1. Aspek Ilmiah

1.1 Kecocokan teori yang telah ada dengan hasil penelitian

1.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi 

penelitian lain

1.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

instansi terkait untuk mengkaji fenomana yang ada sehingga dapat 

ditangani dengan tepat dan cepat

1.4 Menambah khasanah ilmu pengetahuan
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